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FOTOGRAFI LANDSCAPE KARYA WARIH SANJAYA 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan komposisi yang ada dalam 
karya fotografi landscape milik Warih Sanjaya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Objek yang diambil dalam 
penelitian ada 8 karya fotografi landscape karya Warih Sanjaya. Penelitian di 
rancang berdasarkan pedoman wawancara serta dokumentasi, dan dikembangkan 
berdasarkan situasi yang ada dilapangan. Peneliti melakukan wawancara kepada 
narasumber agar dapat memperoleh data yang diperlukan. Analisis data dilakukan 
pada masing-masing karya diawali dengan mendiskripsikan karya dari Warih 
Sanjaya, menjabarkan elemen yang terdapat pada karya tersebut. Langkah 
selanjutnya menjelaskan komposisi dari masing-masing karya. Untuk validasi 
data digunakan triangulasi, dengan uji silang pendapat dari pakar fotografi yaitu 
Philip Pandu Ashari Wibowo, S.E dan Yudi, S.Sn  
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari karya fotografi landscape 
tersebut terdapat elemen visual seperti garis, bentuk, bidang, ruang, dan warna. 
Karya dari Warih Sanjaya memiliki komposisi seperti 1/3 bidang, komposisi 
segitiga serta komposisi point of interest, Mayoritas karya Warih Sanjaya juga 
terdapat foreground serta juga menonjolkan refleksi dari pantulan air dan 











A.        Latar Belakang Masalah 
 Dunia fotografi berkembang sangat cepat diimbangi dengan kemajuan 
teknologi yang semakin lama semakin pesat,dimulai dari penemuan kamera 
obcura yang mulai merubah peradaban manusia hingga muncul kamera modern di 
serba era digital ini.Fotografi sendiri menjadi hal yang menarik untuk 
mengekspresikan diri dengan memanfaatkan objek yang berada di 
sekitarnya,seperti ekspresi wajah seseorang, memotret kehidupan sehari-hari serta 
pemandangan alam.Fotografi mengajarkan kita melihat sisi lain dunia dengan cara 
yang menarik. Mengabadikan setiap cerita yang berkesan  yang ada di kehidupan 
sehari-hari, mengabadikan pemandangan alam yang sangat indah,menikmati 
indahnya bunga tanpa harus memetiknya, semua itu merupakan cara unik yang 
disajikan dalam dunia fotografi.  
 Baik tidaknya hasil sebuah karya fotografi tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor teknis dari kamera tersebut ataupun faktor subyektif dari fotografer itu 
sendiri,tetapi faktor dari komposisi juga harus di perhatikan. Komposisi fotografi 
ialah bagaimana fotografer menempatkan berbagai benda atau obyek yang ada 
dalam satu frame foto. Bagus tidaknya suatu komposisi tergantung juga dari 
kebutuhan yang perlu di tonjolkan dari foto itu sendiri. Komposisi bisa dibuat 
dengan mengatur berbagai benda yang ada di dalam frame serta 
mengubahangel(sudut pengambilan). Pilihan lensa untuk obyek penelitian tidak 




yang lengkap,sesuai dengan teknik atau sesuai komposisi. Komposisi yang bagus 
adalah yang terasa enak dihati(Sukarya,2009:45). 
Berkembangnyabidang dalam fotografi melahirkan beberapa cabang fotografi 
yaitu fotografi panorama,nature maupun landscape fotografi jurnalistik, fotografi 
flora dan fauna, fotografi dokumentasi, fotografi seni dan masih banyak lagi. Dari 
sekian banyak cabang di dunia fotografi penulis sangat tertarik membahas 
fotografi landscape. 
Karya fotografi landscape biasanya berisi keindahan alam semesta ini 
ataupun peristiwa alam yang menarik yang ada di suatu tempat. Fotografi 
landscape tidak hanya merekam keindahan alam tetap harus bisa membaca 
suasana emosional yang dipancarkan pada alam semesta tersebut. Didunia 
fotografi landscape banyak sekali fotografer yang terjun di bidang tersebut tetapi 
penulis membatasi dengan hanya membahas karya dari Warih Sanjaya. 
 Warih sanjaya merupakan fotografer landscape yang produktif yang 
berasal dari kota Madiun yang karyanya sering muncul dalam pameran fotografi 
di Madiun,Warih Sanjaya termasuk dalam fotografer yang ikut mengenalkan 
fotografi landscape yang ada di madiun,Warih Sanjaya merupakan fotografer 
landscape yang peka terhadap menangkap keindahan alam sehingga 
menghasilkan karya fotografi landscape yang menarik. Peneliti memilih untuk 
membahas karya dari Warih Sanjaya karena foto landscape dari Warih Sanjaya 







B Fokus  Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka fokus 
permasalahan dan penelitian adalah elemen visualdalam fotografi landscape karya 
Warih Sanjaya. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mendiskripsikan fotografi landscape karya Warih Sanjaya. 
2. Untuk mendiskripsikan dan menginterpretasi semua elemen  visual 
yang terdapat pada fotografi landscape hasil karya dari Warih 
Sanjaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoristis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi 
penelitian di bidang seni rupa khususnya di dunia fotografi dan 
menambah wawasan apresiasi seni serta pengetahuan sebagai motivasi 
aktifitas penelitian seni rupa khususnya dibidang fotografi. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
positif untuk fotografer dalam karya yang selanjutnya. Bagi para 
pembaca penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi 
























































1. Sejarah Fotografi 
Fotografi berasal dari kata photo dan graphos. Fotografi merupakan 
gabungan dari ilmu,teknologi,dan seni (Santoso,2010:3). Dari istilah fotografi 
foto dapat diartikan cahaya , sinar atau lebih luas lagi diartikan penyinaran, 
grafi yang memiliki arti melukis atau menulis.Arti luas foto adalah gambar 
mati yang terbentuk dari penyinaran dengan alat kamera mendistribusikan 
cahaya kesuatu bahan yang sensitive (peka)terhadap cahaya (Yanto,1997: 
8).Perkembangan fotografi  berlangsung begitu pesat beriringan dengan 
perkembangan teknologi yang ada di jaman ini.Fotografi yang pada akhirnya 
terbagi begitu banyak Genre, fotografi mempunyai pembagian begitu banyak 
mengikuti keanekaragamannya.Fotografi saat ini mempunyai banyak 
sepesialisasi, pembagian katagori fotografi yang bertujuan memudahkan 
membagi dalam penamaan bentuk dari fotografi tersebut. 
Dalam keterkaitannya dengan fotografi, karakteristik merupakan suatu 
ciri khas dari seorang fotografer dalam menghasilkan sebuah karya fotografi 









2. Fotografi Landscape 
Kata ‘Landscape’ berasal dari bahasa inggris yang berupa alih bahasa 
dari kata „pemandangan‟ (Indonesia). Landscape fotografi merupakan cabang 
fotografi yang khususnya berhubungan dengan alam.Awalnya adalah salah 
satu jenis fotografiyang hanya berisikan tentang alam tanpa mengkhususkan 
unsur manusia. 
Menurut Abdi (2012: 11) dijelaskan bahwa fotografi landscape dibagi 
menjadi beberapa pembagian katagori yang pembagiannya sebagai berikut: 
a. Foto pemandangan daratan ( foto landscape) 
Dalam foto ini objek utamanya adalah keadaan alam yang ada didaratan, 
seperti gunung, persawahan, dan semacamnya.Sehingga jika ada objek 
langit perbandingannya lebih besar dari pada daratan. 
b. Foto pemandangan lautan ( foto seascape ) 
Didalam foto ini objek utamanya adalah laut dan perairan lainnya. 
Keberadaan air lebih menonjol dalam foto landscape jenis ini. Foto bawah 
air ini bisa dikategorikan foto landscape jenis ini, karena foto bawah air 
menampilkan keindahan lingkungan bawah air. 
c. Foto pemandangan langit ( foto skyscape ) 
Di dalam foto ini objek utamanya adalah langit, awan, dan 
semacamnya.Yang penekanannya pada keberadaan langit 
lainnya.Sehingga jika ada daratan proporsinya lebih sedikit.Contoh foto 
skyscape seperti matahari terbit, matahari terbenam, mendung, dan badai 





d. Foto pemandangan perkotaan ( foto Cityscape ) 
Di dalam foto ini objek utamanya adalah kota atau desa memperlihatakan 
keindahan dan keunikan dari perkotaan atau pedesaan yang merupakan ciri 
khas dari lingkungan tersebut.  
B. Konsep Pengambilan Foto 
Seniman tidak lepas dari lingkungan tempat tinggal yang memberi 
inspirasi. Maksud konsep dalam pencitaan karya seni yang diambil dari suatu 
keindahan tentang apa yang dilihat dan diserap oleh fotografer, kemudian 
diproses kedalam suatu karya. Dimana dalam perwujudan foto warih sanjaya 
ad alah foto landscape. Dia menampilkan keindahan alam serta unsur 
manusia, unsure benda, serta unsur-unsur lain yang diekspresikan kedalam 
karya fotografi. 
Menurut Mikke Susanto ( 2012 : 227 ) dalam kamus eropa atau diksi 
eropa dijelaskan tentang pengertian konsep, yaitu konsep merupakan pokok 
utama yang mendasari keseluruhan pemikiran. Biasanya hanya ada dalam 
pikiran dan terkadang tertulis secara singkat. Konsep sangat berarti dalam 
karya seni.Ia dapat lahir sebelum, bersamaan, ataupun setelah pengerjaan 
sebuah karya seni.Konsep dapat menjadi pembatas berpikir creator maupun 
penikmat dapat memiliki persepsi dan kerangka berpikir yang sejajar. 
Menurut Porwodarminto ( 1976 : 389 ) karakteristik adalah sifat 
yang khas tetap menampilkan diri dalam keadaan apapun. Dari pengertian itu 
karakteristik adalah ciri-ciri khususyang dimiliki atau melekat pada sesuatu 
(benda atau barang), memiliki sifat, watak, corak yang khas, dan tidak 




Dalam kaitannya dengan seni fotografi, karakteristik merupakan suatu 
ciri khas dari fotografer dalam menghasilkan sebuah karya fotografi. Baik dari 
komposisi, proses berkarya maupun proses hasil penciptaan dari karya fotonya. 
 
C. Elemen Visual 
Karya seni rupa yang berwujud 2 dimensi memiliki unsur-unsur 
berupa garis, bidang, warna, dan tektur. Beberapa unsur tersebut yang 
digabungkan terciptalah karya seni yang dapat dinikmati indra manusia serta 
dapat menggerakan perasaan manusia yang melihatnya.  
 Berikut unsur-unsur seni rupa beserta pengertiannya : 
1. Garis  
Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap 
pembentukan suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan 
atau coretan, juga menjadi batas limit suatu bidang. Ciri garis terdapat arah 
serta dimensi memanjang ( Kurisyanto, 2007 : 30).  
2. Bidang  
Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan 
lebar.Ditinjau dari bertuknya bidang dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu 
bidang geometri atau bidang beraturan dan bidang yang relatif diukur 
keluasannya, sedangkan bidang non geometri merupakan bidang yang 
relatif sulit diukur keluasannya ( Kurisyanto, 2007 : 30 ).  
3. Ruang 
Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang.Ruang lebih mengarah 




ruang nyata dan semu. Keberadaan ruang sebagai salah satu unsure visual 
sebenarnya tidak dapat diraba tapi dapat dimengerti ( Kurisyanto, 2007 
:30). 
4. Warna  
Warna sebagai unsur visual yang berkaitan denganbahan yang mendukung 
keberadaannya ditentukan oleh cahaya. Kesan yang diterima oleh mata 
lebih ditentukan oleh cahaya (Kurisyanto,2007 :30).Warna dalam fotografi 
sesuai dengan esensi dari fotografi dimana fotografi sebenarnya adalah 
merekam warna .perbedaan pencahayaan akan menimbulkan efek yang 












Tekstur menduduki tempat sepesial dalam seni rupa,karena teksture 
merupakan bahan dasar dari sebuah karya seni dibuat, karena teksture 
melibatkan tiga indra perasa yang ada di dalam tubuh yaitu, penglihatan 




tepat agar tidak menghilang ciri-ciri aslinya (Sularko 1990: 30) sebagai 
berikut  tekstur adalah sifat permukaan benda yang di sajikan dalam 




Dalam pengertian umum maupun dalam dunia kesenian,komposisi 
berarti “susunan”. Komposisi dalam pengertian seni rupa adalah susunan 
gambar dalam batasan suatu ruang.Batasan ruang ini merupakan liminitas 
sekaligus syarat mutlak bagi adanya komposisi (Soelarko, 1990: 19). 
Sedangkan komposisi dalam dunia fotografi adalah seni untuk menciptakan 
harmoni pembagian bidang dengan memanfaatkan berbagai unsur visual yang 
tersedia : alur garis, bentuk, cahya dan bayangan, warna dan tekstur(Deniek G 
.Sukarya 2009:31). 
Menyusun komposisi merupakan upaya elemen-elemen foto yang 
esensialnya, seperti bentuk, nada, warna yang dalam fotografi hitam putih 
diwakili oleh nuasan atau gradasi atau nada kelabu, pola dan tekstur dalam 
batasan suatu ruang. Tujuan dari menyusun komposisi, yaitu 
mengorganisasikan berbagai komponen foto yang salin berlainan, menjadi 
sedemikian rupa sehingga gambar menjadi satu kesatuan yang saling mengisi, 
serta mendukung satu sama lainya dengan demikian menjadi lebih enak 
dipandang. 
Penyusunan komposisi membutuhkan adanya satu ruang tertentu yaitu 
format.Format yang bersifat mengikat, dengan pengertian bahwa suatu 




dalam format yang lain.Untuk memperoleh komposisi yang baik, dituntut 
agar memiliki kepekaan yang terdapat dalam diri sendiri, yang dapat 
diperoleh melalui latihan-latihan berkesinambungan secara tekun dan 
intensif.Komposisi dalam fotografi diperlukan adanya batasan. Tanpa ada 
pembatasan yang jelas akan sulit untuk memahami ujung pangkal sebuah 
komposisi. Dasar komposisi yang ada dalam fotografi untuk merancang atau 
menyatukan berbagai aspek fotografi yaitu elemen-elemen visual.Pada 
komposisi mempunyai elemen-elemen komposisi seorang fotografer harus 
mampu menyusun elemen komposisi dengan baik untuk mendapat susunan 
atas tata letak yang enak dilihat dan menarik, karena meyusun elemen 
komposisi yang tepat akan menimbulkan efek 3 dimensi atas bidang datar. 
1. Komposisi 1/3 bidang  
Suatu perpotongan dari sebuah bidang bujur sangkar atau bidang persegi 
panjang, dalam hal ini adalah format foto.Hampir tidak ada yang salah 
bila mengikuti aturan 1/3 bidang atau The Rule of Thirds dalam 
menciptakan komposisi. 
 
Gambar II: Pembagian 1/3 bidang atauthe rule of thirds 








2. Komposisi arah gerak atau pandang  
Salah satu unsur yang ikut membangun suatu komposisi foto ialah 
sudut pengambilan objek.Sudut pengambilan objek ini sangat ditentukan 
oleh tujuan pemotretan.Ruang didepan objek lebih luas dari pada 
dibelakang objek.Komposisi ini digunakan untuk memastikan arah 
pandang kita pada subjek utama foto. 
 
3. Komposisi diagonal 
Kesan garis yang memotong dari sudut ke sudut berbentuk persegi 
panjang.Komposisi diagonal merupakan salah satu dari beragam konsep 
komposisi foto. Komposisi diagonal menyatakan bahwa foto akan 
tampak lebih dinamis jika objek mengikuti konsep garis diagonal. 
4. Komposisi Point of Interest 
Sebuah objek atau warna yang menjadikan pusat perhatian.Point of 
interest dalam fotografi adalah focus atau titik utama dalam sebuah foto 
dimana titik tersebut menjadi inti cerita dari sebuah foto.Point of 
Interestakan menjadi titik awal untuk mengeksplorasi dari sebuah karya 
foto dan mampu membimbing orang yang melihat foto untuk memahami 
konteks foto secara keseluruhan dalam seketika. 
Selain dasar elemen visual dan beberapa hal tentang komposisi 
dalam fotografi, ada yang perlu diperhatikan untuk membuat sebuah 
karya fotografi tampil menarik dan memberi nilai tambah, yaitu: 
1. Framing  
Teknik farming dapat menambah kreasi kita untuk membentuk 




2. Format gambar  
Mengomposisikan elemen sebentuk secara harmonis dalam 
suatu bingkai foto agar memberikan dinamika pada gambar.Dalam hal 
ini perlu diperhatikan volume dan harmonisasi. 
3. Dimensi  
Dimensi dalam fotografi dapat mengangkat “rasa”.Selain 
member kesan ruang, dimensi juga dapat menghadirkan kesan 
“hidup”. Hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan dimensi 
:menggunakan garis arah, mengatur pembagian ruang, perbandingan 
ruang, mengendalikan kedalaman ruang, susunan warna, dan susunan 
kecerahan. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mendukung 
terjadinya dimensi ruang : 
a. Permainan perspektif (aerial prespektif dan linier prespektif) 
b. Permainan lensa (diafragma, vario lensa, filter) 
c. Permainan gelap terang  
d. Permainan cahaya 
e. Pemberian foreground dan background 
 
E. Pencahayaan dan Arah cahaya 
1. Pencahayaan  
Pencahayaan merupakan bagian terpenting dalam fotografi karena 
tanpa cahaya tidak akan ada fotografi. Dengan adanya arah cahaya yang 
tepat dapat membangkitkan rasa, suasana, serta detail pada objek sehingga 
tercipta karya foto yang istimewa. Berikut ini jenis sumber cahaya alami 




a. Cahaya alami (Natural light) 
Cahaya alami adalah sumber cahaya utama dalam pemotretan 
luar ruangan.Sumber cahaya tersebut berasal dari matahari, bintang 
dan benda-benda lain yang mampu memantulkan cahaya, seperti 
bulan.Cahaya alam bersifat langsung dan tak langsung.Bersifat 
langsung karena cahaya yang dihasilkan langsung dari sumbernya 
tanpa ada hambatan, dan bersifat tak langsung karena cahaya tak 
langsung dihasilkan dari sumbernya namun tekena hambatan dan 
pantulan sebelum mengenai objek. 
b. Cahaya Buatan (Artificial light) 
Cahaya buatan adalah cahaya yang dibuat untuk menerangi 
sebuah objek foto, biasanya cahaya buatan lebih banyak dipakai pada 
saat pengambilan foto didalam ruangan. Cahaya buatan dapat 
dihasilkan oleh peralatan tambahan, yaitu lampu kilat, blitz atau flash. 
2. Arah cahaya 
Pemilihan arah datangnya cahaya arah cahaya akan menhasilkan 
atau akan memberi efek tersendiri dalam akhir pemotretan. Arah cahaya 
sangatlah penting dalam pemotretan baik pemotretan dalam ruangan 
maupun pada luar ruangan. Pemilihan arah cahaya akan menganghasilkan 
foto yang lebih baik, oleh karena itu fotografer yang sudah berpengalaman 
mencermati dengan seksama arah datangnya cahaya kemudian mengambil 
angle yang terbaik sebelum dilakukan pemotretan. Berikut pembagian arah 
cahaya menurut Paulus dan Indah (2012: 39) : 




Jika pencahayaan dari arah depan (Front Light), maka cahaya utama 
didepan objek yang akan kita foto. Efeknya adalah seluruh permukaan 
objek yang kita foto tampak tercahayai dengan rata dan mengasilkan 
foto terlihat flat. Sebenarnya banyak fotografer yang kurang menyukai 
cahaya terlalu flat karena hasil foto akan tampak kurang berdimensi. 
b. Pencahayaan dari belakang (Back Light) 
Cahaya dari belakang (Back Light) adalah jika cahaya utama 
dibelakang objek yang akan difoto. Pencahayaan dari arah belakang 
akan mendapatkan efek yang luar biasa. Ada dua efek yang akan 
didapatkan dari arah cahaya belakang, yang pertama akan 
menghasilkan siluet pada objek foto dan yang kedua memunculkan 
efek rimlight. 
c. Pencahayaan dari samping (Slide Light) 
Pencahayaan dari samping (Slide Light) yang penempatan cahaya 
disamping objek yang akan difoto. Efek dari cahaya samping adalah 
bagian sisi yang terkena langsung cahaya akan nampak lebih terang, 
sedangkan sisi yang lain terlihat lebih gelap. Ini pencahayaan favorit 
bagi sebagian besar fotografer, karena efek dari cahaya tersebut adalah 
akan membuat objek foto tampak berdimensi dan tidak flat. 
d. Pencahayaan dari atas (Top Light) 
 
Pencahayaan dari atas (Top Light) yaitu cahaya dijadikan pengisi dan 
berada di atas objek yang akan difoto. Efek yang didapat adalah 





e. Cahaya dari bawah (Bottom Light) 
 
Pencahayaan dari bawah (Bottom Light) yaitu cahaya utama biasanya 
diletakkan di bawah.Pencahayaan ini untuk menghilangkan bayangan 
pada objek. Berikut contoh skema jatuhnya arah cahaya dari arah 
depan, samping, atas, dan bawah: 
 





Kamera merupakan alat paling utama dalam aktivitas 
fotografi.Kameraadalah alat untuk merekam gambar suatu objek pada 
permukaan peka cahaya (Yozardi, 2003: 13). Nama ini didapat dari camera 
obcura, bahasa latin dari “kamar gelap”. Bangunan gelap tersebut disebut 
camera obscura, dari bahasa latincamera yang artinya kamar, dan obscura 
gelap (Mirza, 2004: 18). Mekanisme awal untuk memproyeksikan tampilan di 




modern, kecuali tidak ada cara pada waktu itu untuk mencatat tampilan 
gambarnya selain secara manual seperti jejaknya. 
Dalam fotografi kamera merupakan suatu piranti untuk membantu dan 
merekam suatu bayangan potret pada lembaran film.Sedangkan pada kamera 
televisi atau digital, sistem lensa membentuk gambar pada sebuah lempeng 
sasaran bila terkena cahaya. Kamera digital banyak jenisnya maka jenis-jenis 
kamera digital menurut Antonius Fran Setiawan (2005 : 20) sebagai berikut: 
 1.Kamera Saku (Point And Shoot Camera) 
 2.Kamera Digital SLR 
 3.Kamera Semi-Profesional 
 
G. Lensa 
Pada awal perkembangan fotografi, hanya dikenal lensa normal 
sekaligus fix. Namun seiring perkembangan optik dan teknologi, akhirnya 
variasi lensa menjadi begitu banyak. Pengunaan lensa tertentu memberi efek 
yang berbeda beda pada foto dan memberikan maanfaat tertntu yang 
dibutuhkan fotografer. Hingga saat ini lensa dibagi menjadi tiga kategori 
besar berdasarkan focal length (panjang fokus) yakni lensa standar, lensa 
lebar, dan tele. Hal tersebut didukungdengan pembagian lensa beserta 












A.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan dan 
menginterpretasi objek yang diteliti sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
subjek dan objek yang diamati.Pendekatan kualitatif (qualitative research), 
yaitu pendekatan dalam metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2012:1). Artinya objek yang apa 
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti 
memasuki objek, setelah berada di objek dan setelah keluar dari objek relatif 
tidak berubah. Selain itu juga penelitian data dari kualitatif didapatkan dari 
wawancara, maupun observasi dan kemudian data-data tersebut diuraikan dan 
disimpulkan tanpa dengan memberikan perlakuan terhadap objek yang 
diteliti.Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif yang berupa 
ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri 
(Furchan, 1992:22). Penelitian deskriptif memandang objek sebagai sesuatu 
yang dinamis,hasil konstruksi pemikiran dan utuh (holistic) karena setiap 
aspek mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Sugiyono, 
2012:5). Sifat penelitian berada pada latar alamiah manusia sebagai alat 
(instrument), penggunaan metode kualitatif, analisis data secara induktif, 
teori-teori dasar, penjelasan secara deskriptif, lebih mementingkan proses 




untuk keabsahan data, desain yang bersifat sementara serta hasil penelitian 
dirundingkan dan disepakati bersama (Moleong, 1993:4). 
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian yang memusatkan 
pada suatu unit penyelidikan saja sebagai suatu kasus yang diselidiki secara 
intensif sehingga menghasilkan gambaran longitudinal, yakni hasil dari 
penyimpulan dan analisis datadalam jangka tertentu.Penulis bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan komposisi fotografi landscape karya Warih 
Sanjaya. 
 
B. Sumber Data 
Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi dan 
menunjukan pada orang atau individu atau kelompok yang dijadikan unit 
atau satuan (khusus) yang diteliti (Hamidi, 2004:100). Subyek dalam 
penelitian ini adalah Warih Yudo Sanjoyo atau dalam dunia fotografi yang 
ada di madiun lebih akrab di panggil Warih Sanjaya, bekerja di bank BTPN 
sebagai analisyang merupakan fotografer landscape yang 
mengabadikanobjek-objek alam, dalam foto landscape Warih Sanjaya 
penikmat karyanyadiajak untuk menyadari keindahan di sekitar kita yang 
bisa dimaanfaatkan sebagaikarya seni.Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah fotografi landscape karya Warih Sanjaya.ini dibatasi pemilihan karya 
yang berjumlah 8 foto landscape karya Warih Sanjaya antara tahun 2014 -







C.  Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri sebagai 
humaninstrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informansebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisisdata, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono,2010:306). Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu 
pedomandokumentasi berupa foto karya Warih Sanjaya dan pedoman 
wawancara.Pertanyaan dalam wawancara meliputi masalah pokok yang akan 
diteliti, yangberhubungan dengan komposisi dalam foto landscape karya 
Warih Sanjaya.Sebelum melaksanakan wawancara peneliti mempersiapkan 
instrumen wawancarayang disebut pedoman wawancara (interview 
guide).Pedoman berisi sejumlahpertanyaan atau pernyataan yang meminta 
untuk dijawab atau direspon olehresponden.isi pertanyaan atau pernyataan 
bisa mencakup fakta, data,pengetahuan, pendapat, persepsi atau evaluasi 
responden berkenaan dengan focus masalah atau variabel yang dikaji dalam 
penelitian (Sukmadinata, 2007: 216). 
D. MetodePengumpulan Data 
 
1. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden dan 
jawaban jawaban dicatat atau direkam dalam alat rekam (Sugiyono, 2010: 
319). Pengumpulan data dengan metode wawancara dilakukan dengan cara 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan 




lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab dalam proses tanya 
jawab itu, masing-masing pihak dapat mengunakan saluran-saluran 
komunikasi secara wajar dan lancar.Adapun narasumber dalam penelitian 
ini adalah Warih Sanjaya selaku subjek penelitian.Secara umum, data yang 
diperoleh melalui wawancara adalah mengenai profil dan latar belakang 
Warih Sanjaya, konsep serta karakteristik fotografi landscape karya Warih 
Sanjaya, dan komposisi fotografi landscape karya Warih Sanjaya. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis 
dari kejadian-kejadian yang telah terjadi, gambar maupun elektronik, 
dokumen disini berarti segala macam keterangan baik tertulis maupun 
tidak tertulis yang merupakan sumber keterangan untuk memperoleh data 
(Sukmadinata, 2007:221).  
Teknik pengumpulan data ini melalui studi dokumen-dokumen, literature, 
laporan atau catatan tertulis lainnya. Foto-foto didapat langsung dari file 
asli dari Warih Sanjaya sehingga keaslian dapat dipertanggung jawabkan. 
Data ini dipakai sebagai acuan dalam pembahasan mengenai konsep dan 









E. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu (Sugiyono, 2010:336).Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas sampai data yang dikumpulkan dirasa cukup. 
1. Reduksi Data 
 
Reduksi data adalah bagian dari analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting 
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan (Sugiyono, 2010:338). Proses reduksi data ini berlangsung 
terus-menerus sepanjang pelaksanaan penelitian. Proses reduksi data ini 
berlangsung terus menerus sampai laporan akhir penelitian selesai 
disusun. Langkah dalam reduksidata adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi data  
Identifikasi data adalah kegiatan menyeleksi data.Dalam penelitian 
ini satuan data yang diambil adalah hasil wawancara dengan subjek 
penelitian yaitu Warih Sanjaya, dan dokumentasi.Dari data yang 
diperoleh tersebut lalu direduksi berdasarkan keperluan penulisan. 
b. Klasifikasi data  
Pemerincian data dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan 
inferensial data, lalu data ditelaah dari berbagai sumber diantaranya 
dari hasil wawancara dari narasumber yaitu Warih Sanjaya, serta 




2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data.Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data maka 
memperjelas untuk lebih memahami masalah yang terjadi, sehingga 
dapat merencanakan tahapan selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Penyajian data yang dipakai adalah dengan teks yang 
bersifat naratif, yaitu dengan mendeskripsikan hasil wawancara dan 
dokumentasi, lalu diinterpretasikan dan diuraikan sesuai dengan tinjauan 
tentang tujuan penelitian. 
3. Penarikan Simpulan  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
simpulan (Sugiyono, 2010:338).Penarikan simpulan adalah kegiatan 
analisis yang lebih dikhususkan pada penafsiran data yang telah 
disajikan, dari data yang diinterpretasikan dan diuraikan kemudian ditarik 
kesimpulan sesuai dengan yang diharapkan berkaitan dengan komposisi 
fotografi landscape karya Warih Sanjaya.Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, hubungankausal atau 










F. Triangulasi  
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsaan data, dengan 
teknik pengumpulan data observasi, interview, dokumentasi. Asmadi Alsa 
(2003:80)berpendapat : 
“Logika triangulasi hasil penelitian dari suatu tipe penelitian 
(kuantitatifmisalnya) dapat dicek dengan hasil penelitian yang diperoleh dari 
tipepenelitian yang lain (kualitatif).Ini umumnya dimaksudkan untuk 
meningkatkan hasil validitas hasil penelitian”. 
Triangulasi merupakan upaya untuk meningkatkan validitas 
pengamatan atau interview dalam kontek penelitian. Dalam hal triangulasi, 
Stainback dalam Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2010:330) 
menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran 
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman 
peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Triangulasi ini termasuk jenis 
validitas silang, proses triangulasi dilakukan dengan cara mengamati suatu 
kasus dengan cara yang berbeda atau memperoleh informasi tentang suatu hal 
dari sumber lain yang berbeda, bila suatu data yang diperoleh dari metode 
yang berbeda tetapi memberikan informasi yang sama (serupa) maka 
pengamatan tersebut dianggap objektif. Pelaksanaan uji validitas secara 
triangulasi sebagai berikut: (1) Teknik pengumpulan data; wawancara 
(interview) (2) Sumber data: karya foto landscape Warih Sanjaya, (3) Hasil 
penafsiran data: penafsiran penulis, teori yang ada dan pakar fotografi. 
Semua keabsaan data didasarkan pada triangulasi data sebagai 




memanfaatkan data lain diluar data yang ada. Triangulasi data dapat pula 
digunakan sebagai teknik pemeriksaan data melalui sumber lain. Berikut 









Gambar IV :Bagan Triangulasi Teknik dan Sumber 
Sumber: Sugiyono, 2010:331, MetodePenelitian Pendidikan 
 
 
Untuk memperkuat keabsahan data, dalam penelitian ini didukung 
dengan pihak lain atau ahli, yaitu ahli yang dianggap berpengalaman dibidang 
fotografi khususnya fotografi bidang landscape, diharapkan pakar ahli dapat 
memberikan informasi yang mendukung. Bertujuan untuk menghindari 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Warih Sanjaya  
 
1. Latar Belakang Warih Sanjaya 
 
Warih Sanjaya lahir di Magetan, 17 April 1986, yang  sekarang 
bertempat tinggal di Desa Bogorejo Kecamatan Barat Kabupaten 
Magetan. Riwayat pendidikan Beliau dimulai dari SD Bogorejo, SMPN 1 
Barat dan SMAN Barat(2007) pendidikan terakhir beliau lulusan IKIP 
PGRI Madiun jurusan Sejarah. Warihbekerja di Bank BTPN sebagai 
analis, mulai menekuni fotografi mulai tahun 2009 hingga saat ini yang 
awalnya memang hobi dan berlanjut sebagai kegiatan sampingan setelah 
pekerjaannya sebagai analis di bank yang berjalaan hingga beliau 
ditunjuk  sebagai ketua komunitas fotografi di Madiun, dan bersama 
komunitas fotonya. 
Warih terus berkarya dan melakukan kegiatan berkesenian seperti 
pameran fotografi landscape dan mengisi berbagai seminar foto dan 
menjadi juri di berbagai kegiatan fotografi yang ada di Kota 
Madiun,Beliau sangat tertarik di bidang fotografi kususnya fotografi 
Landscapedan menurut beliau fotografi landscape itu membuat kita dapat 
bersyukur atas ciptaan Tuhan dan dapat membuat kita mengagumi 










2. Kegiatan Kesenian Warih Sanjaya 
 
Sebagai seorang seniman fotografi, tentunya Warih Sanjaya juga 
seringberpartisipasi dalam kegiatan seni. Aktivitas-aktivitas dalam 
bidang seni Warih Sanjaya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I :Aktivitas Pameran Warih Sanjaya 
 
No Tahun Aktifitas Pameran 
1 2013 Pameran bersama Madiun fotografi 
2 2015 Pameran “moto AE” 
3 2016 Pameran bersama “lintas alam” 
  Pameran bersama “ Madiun Punya Cerita” 
  Pameran Festival Kesenian di Magetan 
  
Pameran bersama “ngopi AE” 
4  
Pameran bersama komunitas fotografi 
Landscape Magetan 
 2017 Pameran bersama komunitas fotografi 
Indonesia regional Madiun 
“KFI Madiun” 
 
Selain aktivitas pameran, Warih Sanjaya juga sering diundang 







Tabel II : Aktifitas Penjurian Warih Sanjaya  
No Tahun Aktifitas Penjurian Warih Sanjaya 
1 2009 
Sebagai juri lomba foto di Kampus IKIP PGRI 
Madiun   
2 2012 
Sebagai juri lomba foto “HUT KOMUNITAS 
FOTO MADIUN” 
3 2014 
Sebagai juri foto “Garis Cakrawala” 
Di Pemkot Kabupaten Madiun 
4 2015 Sebagai juri foto model di Ponorogo 
5 2016 
Sebagai juri di lomba fotografi “Moto Bareng 
di Kota Madiun“ dalam rangka memperingati 
HUT kota Madiun 
 
Pengalaman dalam kegiatan seminar dan workshopyang 
pernahdilakukan oleh Warih Sanjaya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel III :Pengalaman mengisi Seminar dan workshop  
No Tahun Pengalaman mengisi Seminar dan workshop 
1 2015 
Fotografi kreatif di acara KFI Ngawi 
Workshop BASICfotografi 
2 2016 Workshop fotografi Landscape di Magetan 
3 2017 
Pembicara fotografi dasar dan tata cahaya di 




No Tahun Pengalaman mengisi Seminar dan workshop 
Caruban 
B. Karya Warih Sanjaya  
1. Cahaya Cinta Di Kenjeran 
 
Gambar V :Cahaya Cinta Di Kenjeran 
Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 
Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/35 sec 
Diafragma  F/20 
 ISO  100 
 
A) Diskripsi karya 
Karya yang berjudulCahaya Cinta Di Kenjeran ini 
memperlihatkan suasana sunset pada pukul 17.35 wib di pantai 
Kenjeran lama yang di dalamnya terdapat  jembatan di dermaga 




surut serta cahaya  langit  yang  berwana  jingga serta mentari 
yang mulai tenggelam di balik garis cakrawala. 
Kapal nelayan  terlihat  lebih  maju  seperti  menandakan  
kesan  tenang  di  pinggir bibir pantai yang  mulai  surut. Bibir 
pantai yang sedang pasang surut serta terdapat pantulan cahaya 
sunset diatas air laut yang terkesan syahdu serta gradasi warna 
langit yang cenderung berwarna pastel menambah suasana 
romantis dan tenang disini fotografer seperti mengajak melihat 
langsung suasana pantai yang syahdu      
B) Elemen visual  
Elemen garis dalam karya berjudul  Cahaya cinta di 
Kenjeranterdapat dibelakangnya garis cakrawala yang terletak 
antara langit dan bumi garis tersebut berupa pembatas antara laut 
dan daratan pada obyek terlihat  kapal tradisional yang bersandar 
di bibir pantai yang surut.  
Elemen bentuk pada karyafoto initerdapat kapal yang 
bersandar dengan sudut pemotretan 1/3 bidang memberikan kesan  
prespektif. Warna yang dipengaruhi warna pastel yang 
mendominasi karya foto tersebut disebabkan cahaya sunset yang 
bercampur dengan gelapnya langit menambah keindahan garis 
karya ini.Air laut yang surut terdapat refleksi cahaya langit serta 






2. Usia Senja   
 
Gambar VI :Usia Senja 
Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 
Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/35 sec 
Diafragma  F/20 
ISO  200 
 
 
A) Deskripsi Karya 
Karya diatas di ambil jam 18.00 WIB di Kabupaten  
Madiun. Karya foto ini merekam keindahan sunset waduk Widas 
di  Madiun. Di dalam pemandangan waduk widas ini terdapat 
kapal tua setengah karam yang di hiasi refleksi cahaya langit dari 




cakrawala yang membuat kesan tenang seoalah kita diajak 
menikmati langsung karya tersebut  
B) Elemen visual. 
Elemen garis yang terlihat dalam  karya tersebut yaitu 
garis cakrawala yang membentang dibelakang. Warna dalam 
karya foto diatas memberikan kesan hangat dan tenang warna 
langit yang di pantulkan air waduk tersebut cenderung tenang 
tanpa tekstur. Tekstur yang terdapat dalam karya ini terlihat pada 
kapal tua yang sekaligus fokus utama pada karya ini . Warih 
Sanjaya mengambil foto ini pada sore hari ingin memperlihatkan 
langsung kesan damai  yang terdapat pesona waduk tersebut 
ditambah kapal tua yang bersandar menceritakan sisi emosional 
tersendiri. 
 
3. Sendiri diatas sunyi  
 





Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 
Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/30 sec 
Diafragma  F/22 
ISO  100 
 
A) Deskripsi Karya 
Karya foto diatas di ambil pukul 17.00 WIB di pantai ancol 
Jakarta. Dalam foto yang berjudul Sendiri Di Atas Sunyiini  
terlihat seorang pemancing yang sendiri menunggu hasil 
pancingannya  dan duduk membelakangi . Dalam karya foto ini 
Warih Sanjaya seperti menyampaikan kesan Sunyi tetapi tidak 
menghilangkan kesan keindahaan dalam karya foto ini karena di 
belakangnya terlihat hamparan kota dan cahaya langit yang indah 
yang tertata rapi. Di foto ini fotografer memberikan kesan 
emosional karena kesepian dari  pemancing yang seolah sedang 
menyendiri. 
B) Elemen Visual 
 Elemen garis yang terdapat pada karya foto ini yaitu garis 
yang terdapat dalam garis cakrawala yang membentang 
memisahkan antara langit dan bumi, elemen garis berikutnya 
yaitu gedung yang menjulang tinggi dibelakang.Teksturyang 
terdapat dalam karya foto ini yaitu terdapat di glombang air laut 




belakangnya.pemancing sendiri menjadi objek utama dalam karya 
ini, warna yang ada dalam karya ini cenderung di dominasi warna 
jingga kebiruan yang menambah keindahan dalam karya ini. 
 
4. Menanti Malam  
 
Gambar VIII :Menanti malam 
 
Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 
Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/35 sec 
Diafragma  F/16 
ISO  100 
 
A) Deskripsi Karya 
Karya foto diatas di ambil pukul 17.30 WIB di dermaga 
Pantai Ancol yang melibatkan pemandangan sunset pantai 




karya ini.Pantulan mentari yang terpantul di air menambah 
sentuhan tambahan akan keindahan sunset yang ada dalam karya 
foto ini.Jembatan yang terlihat disisi karya foto ini seolah 
memberikan jalan terdekat untuk melihat sunset lebih dekat lagi. 
B) Elemen Visual 
Elemen garis yang terdapat dalam karya ini yaitu jembatan 
yang membentang disisi kanan memberikan prespektif dalam 
karya tersebut.Warna yang di hasilkan dalam karya foto ini 
cenderung didominasi warna hangat yang didapat dari mentari 
yang mulai turun.Tekstur yang ada dalam foto ini muncul di awan 
yang terkena pantulan sinar matahari.Refleksi langit yang ada di 
laut menambah keindahan dalam karya foto ini. 
 
5. Yang Terlupakan 
 
Gambar IX : Yang Terlupakan 
Keterangan  teknis 




Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/30 sec 
Diafragma  F/10 
ISO  125 
 
A) Deskripsi Karya  
Karya di atas ini di ambil di waduk Widas Madiun pukul 
17.00 WIB.Yang berlatar pemandangan waduk widas di sore 
hari.Dalam karya ini fotografer menceritakan tentang kesenian 
karena dalam karya ini terdapat payung warna warni yang di 
buang yang menjadi point of interest dalam karya ini.Awan dan 
cahaya langit yang datar serta akar pohon tua menambah kesan 
sunyi serta tetapi tidak menghilangkan keindahan dalam karya 
ini.Di karya foto ini fotografer menyampaikan pesan lewat 
payung yang tergeletak di atas akar pohon di tambah suasan senja 
yang kelabu menambah kesan dramatik dalam foto ini. 
B) Elemen Visual 
Elemen garis yang terdapat dalam karya foto ini yaitu 
garis cakrawala yang membentang memisahkan antara langit dan 
bumi.Garis cakrawala tersebut terdiri dari hutan yang ada di 
saradan.Warna yang ada pada karya ini cenderung warna pastel 
dan warna hangat, mentari di balik awan memunculkan tekstur 
dalam karya foto ini serta akar pohon tua dan banyangan daun 




dilakukan Warih Sanjaya membuat air waduk saradan menjadi 
lembut tampak seperti kaca namun terlihat buram yang 
memantulkan warna langit tetapi terlihat kusam memiliki kesan 
tersendiri dalam foto ini.Teknik 1/3 bidang yang dilakukan Warih 
Sanjaya memberikan kesan agar karya terlihat tak membosankan 
ketika di pandang. 
 
6. Sendu Merindu 
 
Gambar X : Sendu Merindu 
Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 
Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/35 sec 
Diafragma  F/22 






A) Deskripsi Karya 
Judul karya diatas diambil pada pukul 17.00 WIB 
bertempat di waduk bening saradan Kabupaten Madiun bertepatan 
ketika cuaca mendung dan ketika mentari mulai turun 
memperlihatkan keindahan dalam karya ini cahaya matahari yang 
tertutup awan mendung menambahkan keindahan 
tersendiri.Bentangan hutan di saradan dan bukit cermai yang 
menjulang tersebut menjadi latar dari karya foto tersebut.Besi tua 
yang terjajar rapi untuk pembatas itu memberikan prespektif pada 
karya ini.Pantulan bayangan awan di air waduk ini memberikan 
efek cermin yang lembut serta memberikan keindahan di langit 
dan di bumi seperti kesamaan yang berbeda. 
B) Elemen Visual 
Elemen visual garis yang ada pada karya foto ini di wakili 
oleh hamparan hutan saradan sebagai garis cakrawala serta 
barisan besi tua yang terjajar rapi juga mewakili elemen garis 
pada foto ini.Hamparan awan yang terpapar cahaya matahari dari 
belakang memberikan tekstur tersendiri dalam karya ini.Cahaya 
atau warna yang cenderung hangat mendominasi pada karya 
ini.Besi tua yang terjajar rapi memberikan efek prespektif pada 
karya foto ini tampak lebih indah. Pantulan awan dan besi tua 







Gambar XI: Syair Alam 
Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 
Focal Length 11,0 mm 
Shutter Speed 1/35 sec 
Diafragma  F/6,3 
ISO  100 
 
A) Deskripsi Karya 
Judul karya di atas di ambil pukul 09.10 WI di Kali Cokil 
Pacitan sebagai latar dalam sebagai latar dalam karya ini warna 
sungai serta hutan cokil di sisi sungai menambah kesan sejuk batu 
besar di depan memberikan tekstur dan keindahan alami yang ada 
pada keindahan alami didalam karya ini. Orang yang sedang 




dalam karya ini.Dalam karya foto ini fotografer mengajak 
menikmati keindahan alam dari dalam hutan. 
B) Elemen Visual 
Elemen garis yang terdapat di karya Syair Alam yaitu pada 
aliran sungai serta pohon-pohon pembentuk garis garis warna 
yang terdapat pada karya ini cenderung dominan hijau yang 
memperlihatkan kesan segar di pandang tekstur yang ada pada 
karya ini yaitu tumbuhan di hutan sebagai latar bebatuan yang ada 
di depan/Frontground menambah tekstur tambahan dan 




Gambar XII: Pesona Senja 
Keterangan  teknis 
Camera  Nikon D90 




Shutter Speed 1/35 sec 
Diafragma  F/18 
ISO  100 
 
A) Deskripsi Karya 
Karya diatas di ambil pukul 17.00 WIB yang berlokasi 
waduk pondok ngawi dalam karya foto ini Warih Sanjaya 
mengambil keindahan dari waduk pondok yang salah satu pusat 
wisata di Ngawi. Karena di situ terdapat banyak keindahan 
kususnya saat sunset tiba dalam karya foto ini Warih Sanjaya 
mengambil keindahan di sore hari ketika matahari mulai terbenam 
serta suasana tenang di waduk pondok ini yang terlihat sunyi dan 
damai di dalamnya, terdapat kapal nelayan tua yang berlabuh di 
pinggir waduk disini Warih Sanjaya mengajak menikmati 
langsung suasana senja di waduk pondok yang tenang 
B) Elemen Visual 
Elemen garis yang terdapat di foto ini garis cakrawala 
yang membentang di belakang.Menggambar garis cakrawala yang 
memisahkan langit dan bumi.Warna yang terdapat di dalam karya 
ini cenderung hangat karena didominasi warna merah.Air danau 
ysng lembut seperti memberi refleksi pada langit tetapi di tangkap 
secara lembut sehingga menambah keindahan dalam karya foto 
ini.Kapal nelayan yang berlabuh di pinggir waduk menjadi point 





C. Komposisi Fotografi Landscape Warih Sanjaya 
1. Cahaya Cinta Di Kenjeran
 
Gambar XIII : Cahaya Cinta Di Kenjeran 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudul Cahaya Cinta Di 
Kenjeran dengan format horizontal.Warih Sanjaya mengambil 
gambardengan posisi kamera horizontal sehingga memperlihatkan 
suasana pantai Kenjeran, sedangkan kesan yang ingin ditampilkan 
melalui format fotohorizontal adalah memberikan kesan luas pada 
objek yang diambil.Denganformat horizontal,membuat ruang foto 
menjadi lebih luas, haltersebut tidak langsung dipengaruhi oleh 
adanya kesamaan dengan matamanusia ketika melihat sesuatu 








Dalam karyaCahaya Cinta Di Kenjerandi atas, kedalaman 
mencakupseluruh objek dalam foto.Kedalaman  dan fokus tidak 
hanya padaforeground atau perahu nelayan tua sebagai point of 
interest, akan tetapi objek dibelakang seperti jembatan dermaga 
hingga ke belakang juga tampak jelas. Efek dari penggunaan 
bukaankecil atau diafragma dengan angka yang besar adalah 
ketajaman warna dariobjek foto.Berbicara mengenai perspektif 








gambar XIV : sketsa prespektif Cahaya Cinta Di Kenjeran 
 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karyaCahaya Cinta Di Kenjeranini tidak 
tampak.Warih Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan 
framing dalam karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya 
memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala pada laut dan 
jembatan dermaga yang membentang, dan perahu nelayan tua 










gambar XV: sketsa garis cakrawala Cahaya Cinta Di Kenjeran 
 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah kapal nelayan 
tua yang bersandar di pinggir pantai yang sedang pasang surut 







gambar XVI : sketsa Point of interestCahaya Cinta Di Kenjeran 
Karya di atas menggunakan elemen latar depan yang 
dominan, latardepan dalam karyaCahaya Cinta Di 
Kenjeranadalah kapal nelayan tua yangdominan. Detail-detail 




dimulai dengan cat pada kayu di kapal yang memulai memudar 
dan hilang di makan usia. 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
gariscakrawala atau imajiner sebagai pembatas antara langit dan 
bumi padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman 
dalam menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya ini 
fotografer menggunaan pedoman 1/3bidang , objek kapal nelayan 
tua terletak di sisi kanan sehinggabagian depan kapal terlihat lebih 
luas, format ini menimbulkan kesan bagian belakang atau 

















2. Usia Senja  
 
Gambar XVIII : Usia Senja  
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudulUsia Senja 
menggunakan format horizontal.Warih Sanjaya mengambil 
gambardengan posisi kamera horizontal karena ingin 
memperlihatkan susana waduk Widas secara keseluruhan, 
sedangkan kesan yang ditampilkan melalui format fotohorizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang diambil. 
Denganformat horizontal, membuat ruang foto menjadi lebih luas, 
haltersebut tidak langsung dipengaruhi oleh adanya kesamaan 
dengan matamanusia ketika melihat sesuatu lebih pada lebar dan 








Dalam karyaUsia Senja di atas, kedalaman warna 
mencakupseluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus 
tidak hanya padaforeground atau perahu tua yang sudah tak 
terpakai lagi sebagai point of interest, akan tetapi latar dari foto 
tersebut juga tampak jelas. Efek dari penggunaan bukaankecil 
atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna 
dariobjek foto terutama pada warna langit yang indah, dalam 
karya ini point of interestserta latar memiliki warna yang sedikit 
gelap untuk menonjolkan warna langit dan warna langit yang 
terpantul di air, berbicara mengenai perspektif dalam karya di 
atas, tampak padaperahu tua. 
 
gambar XIX :  sketsa prespektifUsia Senja 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karyaUsia Senjaini tidak tampak.Warih 
Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam 




horizontal atau garis cakrawala pada hutan Saradan yang 
membentang, dan perahu tua sebagai objek utamanya. 
 
gambar XX :sketsa garis cakrawalaUsia Senja 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah kapal tua yang 
bersandar di sisi tepi waduk serta hamparan hutan di saradan 
sebagai latar pemandangan. Karya di atas mengunakan elemen 
latar depan yang dominan. Latar depan pada karya Usia Senja ini 
adalah perahu tua yang berada di pinggir waduk ini yang sangat 
dominan. Detail–detail pada kapal memperlihatkan sangat tua dan 





gambar XXI : sketsa Point of interest Usia Senja 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
gariscakrawala atau imajiner sebagai pembatas antara langit dan 
bumi padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman 
dalam menentukanpembagian 1/3 bidang.Pada karya ini 
fotografer menggunaan pedoman 1/3bidang, objek perahu tua 
yang terletak di sisi kiriyang menonjol sehinggabagian belakang 
terlihat lebih luas, format ini menimbulkan kesan dramatis pada 





gambar XXII : sketsa komposisi Usia Senja 
 
3. Sendiri Di Atas Sunyi 
 
Gambar XXIII : Sendiri Di Atas Sunyi 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudulSendiri DiAtas 
Sunyi menggunakan format horizontal.Warih Sanjaya mengambil 
gambardengan posisi kamera horizontal karena ingin 




yang ditampilkan melalui format fotohorizontal adalah 
memberikan kesan luas pada objek yang diambil.Denganformat 
horizontal, membuat ruang foto menjadi lebih luas, haltersebut 
tidak langsung dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan 
matamanusia ketika melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya 
ruang daripadatinggi. 
 
b. Kedalaman, Jarak , dan Perspektif 
Dalam karyaSendiri Di Atas Sunyi di atas, kedalaman 
warna mencakupseluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan 
fokus tidak hanya padaforeground atau orang yang sedang 
memancing sebagai point of interest, akan tetapi latar dari foto 
tersebut juga tampak jelas. Efek dari penggunaan bukaankecil 
atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna 
dariobjek foto terutama pada warna langit yang indah, dalam 
karya ini point of interestserta latar memiliki warna yang sedikit 
gelap hal ini dilakukan untuk memperlihatkan warna langit dan 





gambarXXIV : sketsa presektifSendiri DiAtas Sunyi 
 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karyaSendiri Di Atas Sunyiini tidak 
tampak.Warih Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan 
framing dalam karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya 
memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala pada latar 
bibir pantai, dan orang yang sedang memancing yang menghadap 
ke latar foto sebagai objek utamanya. 
 




d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah orang yang 
sedang memancing yang menghadap kelaut sendirian serta sisi 
lain tepi pantai ancol  sebagai latar pemandangan. Karya di atas 
mengunakan elemen latar depan yang dominan. Latar depan 
sendiri pada karya Sendiri Di Atas Sunyi ini adalah bebatuan di 
pinggir pantai dan pemancing yang menghadap ke laut ini yang 
sangat dominan. Detail pada warna langit ketika sunset 
memperlihatkan pesona tersendiri dalam karya ini . 
 
gambar XXVI : sketsa Point of interest Sendiri DiAtas Sunyi 
e. Susunan dan Komposisi 
Terdapat gariscakrawala sebagai pembatas antara langit 
dan bumi padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi 
pedoman dalam menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya 
ini fotografer menggunaan pedoman 1/3bidang, terdapat pula 
komposisi tampak depan yang dominan berupa pemancing yang 




foregrounddisertai bagian terdapat garis cakrawala yang 
membentang selanjutnya di potretdengan pedoman 1/3 bidang. 
 

















4. Menanti Malam  
 
Gambar XXVIII :Menanti Malam 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudulMenanti Malam  
menggunakan format horizontal.Warih Sanjaya mengambil 
gambardengan posisi kamera horizontal karena ingin 
memperlihatkan jarak pandang dari dermaga kearah sunset, 
sedangkan kesan yang ditampilkan melalui format fotohorizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang 
diambil.Denganformat horizontal, membuat ruang foto menjadi 
lebih luas, haltersebut tidak langsung dipengaruhi oleh adanya 
kesamaan dengan matamanusia ketika melihat sesuatu lebih pada 
lebar dan luasnya ruang daripadatinggi. 
b. Kedalaman, Jarak, dan Perspektif 
Dalam karyaMenanti Malam di atas, kedalaman warna 
mencakupseluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus 
tidak hanya padaforeground atau jembatan dermaga dan bebatuan 




sinar mentari serta bangunan dan jembatan dermaga hingga ke 
belakang juga tampak jelas. Efek dari penggunaan bukaankecil 
atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna 
dariobjek foto.Berbicara mengenai perspektif dalam karya di atas, 
tampak pada jembatan dermaga. 
 
gambar XXIX : sketsa prespektif Menanti Malam 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karyaMenanti Malamini tidak 
tampak.Warih Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan 
framing dalam karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya 
memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala pada 
jembatan dan bangunan yang ada di situ, dan bebatuan dan 





gambar XXX ; sketsa garis cakrawalaMenanti Malam 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah bebatuan yang 
ada di pinggir pantai serta sisi awal jembatan yang membentuk 
prespektifdan bangunan serta sunset dan awan yang indah sebagai 
latar. 
 
gambar XXXI : sketsa Point of interest Menanti Malam 
Karya di atas menggunakan elemen latar depan yang 




dermaga dan bebatuanyangdominan. Detail-detail pada bagian 
jembatan dan bebatuan sangat terlihat rapi serta pantulan yang ada 
di air laut menambah keindahan dalam karya ini. 
 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
gariscakrawala sebagai pembatas antara langit dan bumi 
padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman dalam 
menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya ini fotografer 
menggunaan pedoman 1/3bidang, objek pada bebatuan dan 
jembatan dermaga yang membentuk prespektif menambah 
keindahan dan jarak pandang, format ini menimbulkan kesan 
dramatis pada jembatan serta memberikan keseimbangan pada 
karya ini, terdapat pula komposisisegitiga yang memberikan 
kesan garis yangmemotong dari sudut ke sudut berbentuk 
segitiga. Komposisi dmerupakan salah satu dari beragam konsep 
komposisi foto yang menyatakanmemberikan kesan foto tampak 





GambarXXXII : sketsa komposisiMenanti Malam 
 
5. Yang Terlupakan 
 
Gambar XXXIII :Yang Terlupakan 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudulYang Terlupakan  
menggunakan format horizontal.Warih Sanjaya mengambil 
gambardengan posisi kamera horizontal sehingga terlihat 




ditampilkan melalui format fotohorizontal adalah memberikan 
kesan luas pada objek yang diambil. Denganformat horizontal, 
membuat ruang foto menjadi lebih luas, haltersebut tidak 
langsung dipengaruhi oleh adanya kesamaan dengan matamanusia 
ketika melihat sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang 
daripadatinggi. 
b. Kedalaman, Jarak , dan Perspektif 
Dalam karyaYang Terlupakandi atas, kedalaman warna 
mencakupseluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus 
tidak hanya padaforeground atau payung dan akar pohon sebagai 
point of interest, akan tetapi objek dibelakang seperti hamparan 
hutan dan warna langit yang indah juga tampak jelas. Efek dari 
penggunaan bukaankecil atau diafragma dengan angka yang besar 
adalah ketajaman warna dariobjek foto.Berbicara mengenai 
perspektif dalam karya di atas, tampak pada payung warna warni 
yang memperlihatkan jarak pandang dalam karya ini. 
 




c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karyaYang Terlupakanini tidak 
tampak.Warih Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan 
framing dalam karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya 
memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala pada hutan 
Saradan yang membentang, dan payung warna warni sebagai 
objek utamanya. 
 
gambar XXXV : garis cakrawalaYang Terlupakan 
 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah payung warna 
warni yang tergeletak di akar pohon dan waduk widas dan hutan 






gambar XXXVI : sketsa Point of Interest Yang Terlupakan 
 
Karya di atas menggunakan elemen latar depan yang 
dominan, latardepan dalam karyaYang Terlupakanadalah payung 
warna warni yang tergeletak diakar pohonyangdominan. Detail-
detail pada bagian payung serta akar pohon memperlihatkan 
keindahannya agar karya tersebut menjadi indah. 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
garis cakrawala sebagai pembatas antara langit dan bumi 
padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman dalam 
menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya ini fotografer 
menggunaan pedoman 1/3bidang atau the rule of thirds, objek 
payung pada sisi kiri dan akar pohon membuat bagian depan 
terlihat luas, format ini menimbulkan kesan bagian belakang atau 





Gambar XXXVII : sketsa komposisiYang Terlupakan   
Terdapat pula komposisi point of interest yang 
memberikan kesan terfokus pada payung tersebut.Komposisi  
point of interestmerupakan salah satu dari beragam konsep 
komposisi foto yang menyatakanmemberikan kesan foto tampak 
lebih dinamis jika objek mengikuti konsepkomposisi tersebut. 
 
6. Sendu Merindu 
 





Format foto dalam karya yang berjudulSendu 
Merindumenggunakan format horizontal.Warih Sanjaya 
mengambil gambardengan posisi kamera horizontal karena 
memperlihatkan ciri khas dari waduk tersebut secara keseluruhan, 
sedangkan kesan yang ditampilkan melalui format fotohorizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang 
diambil.Denganformat horizontal, membuat ruang foto menjadi 
lebih luas, haltersebut tidak langsung dipengaruhi oleh adanya 
kesamaan dengan matamanusia ketika melihat sesuatu lebih pada 
lebar dan luasnya ruang daripadatinggi. 
 
b. Kedalaman, Jarak , dan Perspektif 
Dalam karyaSendu Merindu di atas, kedalaman warna 
mencakupseluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus 
tidak hanya padaforeground atau besi tua sebagai point of 
interest, akan tetapi objek dibelakang seperti hamparan hutan 
serta langit dan awan juga tampak jelas. Efek dari penggunaan 
bukaankecil atau diafragma dengan angka yang besar adalah 
ketajaman warna dariobjek foto. Berbicara mengenai perspektif 





gambar XXXXIX : sketsa prespektif  Sendu Merindu 
 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Sendu Merinduini tidak 
tampak.Warih Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan 
framing dalam karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya 
memanfaatkan garis horizontal atau garis cakrawala pada 
hamparan hutan Saradan dan gunung yang membentang, dan besi 
tua sebagai objek utamanya. 
 




d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah besi tua yang 
berjajar rapi dan hutan saradan yang membentang sebagai latar 
pemandangannya. 
 
gambar XLI : sketsa Point of interestSendu Merindu 
Karya di atas menggunakan elemen latar depan yang 
dominan, latardepan dalam karya Sendu Merinduadalah besi tua 
yang berjajar rapi. Detail-detail pada besi tua diperlihatkandengan 
sangat jelas dimulai dengan cat pada besi tersebut yang memulai 
memudar dan hilang di makan usia. 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
garis cakrawala sebagai pembatas antara langit dan bumi 
padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman dalam 
menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya ini fotografer 
menggunaan pedoman 1/3bidang atau the rule of thirds, objek 




sehinggabagian depan besi tersebut terlihat lebih luas, format ini 
menimbulkan kesan bagian belakang atau hamparan hutan 
saradan dan langit terlihat luas, 
 
gambar XLII : sketsa komposisiSendu Merindu 
Terdapat pula komposisi diagonal yang memberikan kesan 
garis yangmemotong dari sudut ke sudut persegi 
panjang.Komposisi diagonalmerupakan salah satu dari beragam 
konsep komposisi foto yang menyatakanmemberikan kesan foto 












7. Syair Alam 
 
Gambar XLIII : Syair Alam 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudulSyair Alam 
menggunakan format horizontal.Warih Sanjaya mengambil 
gambardengan posisi kamera horizontal karena ingin 
memperlihatkan keseluruhan obyek dalam karya foto ini, 
sedangkan kesan yang ditampilkan melalui format fotohorizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang 
diambil.Denganformat horizontal, membuat ruang foto menjadi 
lebih luas, haltersebut tidak langsung dipengaruhi oleh adanya 
kesamaan dengan matamanusia ketika melihat sesuatu lebih pada 
lebar dan luasnya ruang daripadatinggi. 
 
b. Kedalaman, Jarak , dan Perspektif 
Dalam karyaSyair Alam di atas, kedalaman warna 




tidak hanya padaforeground atau batu serta orang yang sedang 
mendayungsebagai point of interest, akan tetapi latar dari foto 
tersebut juga tampak jelas. Efek dari penggunaan bukaankecil 
atau diafragma dengan angka yang besar adalah ketajaman warna 
dariobjek foto terutama pada warna langit yang indah serta warna 
hutan juga tampak, dalam karya ini point of interestserta latar 
memiliki warna yang merata dan indah, Berbicara mengenai 
perspektif dalam karya di atas, tampak pada orang yang sedang 
mendayung. 
 
gambar  XLIV : sketsa prespektifSyair Alam 
 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karyaSyair Alamini tidak tampak.Warih 
Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam 
karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya memanfaatkan garis 




sungai cokil yang membentang, dan orang yang sedang 
mendayung perahu sebagai objek utamanya. 
 
gambar XLV :sketsa garis cakrawalaSyair Alam 
 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah orang yang 
sedang mendayung perahu di sungai cokil serta hamparan hutan 
di sisi sungai cokil sebagai latar pemandangan. Karya di atas 
mengunakan elemen latar depan yang dominan. Latar depan pada 
karya Syair Alam ini adalah bebatuan  yang berada di pinggir 
waduk ini yang sangat dominan. Detail–detail pada bebatuan serta 
hamparan hutan sangat terlihat jelas dan memperihatkan 





gambar XLVI : sketsa point of interestSyair Alam 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
garis cakrawala sebagai pembatas antara langit dan bumi 
padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman dalam 
menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya ini fotografer 
menggunakan pedoman 1/3 bidang, objek orang yang sedang 
mendayung perahu yang terletak di sisi kanan yang menonjol 
sehingga bagian belakang terlihat lebih luas, format ini 
menimbulkan kesan lebih indah dalam karya ini, terdapat pula 
komposisidiagonal yang memberikan kesan garis yangmemotong 
dari sudut ke sudut persegi panjang. Komposisi 
diagonalmerupakan salah satu dari beragam konsep komposisi 
foto yang menyatakanmemberikan kesan foto tampak lebih 





gambar XLVII : sketsa komposisiSyair Alam 
8. Pesona Senja 
 
Gambar XLVIII : Pesona Senja 
a. Format 
Format foto dalam karya yang berjudulPesona 
Senjamenggunakan format horizontal.Warih Sanjaya ingin 
memperlihatkan keseluruhan obyek pada waduk Pondok 
,sedangkan kesan yang ditampilkan melalui format fotohorizontal 
adalah memberikan kesan luas pada objek yang 
diambil.Denganformat horizontal, seakan-akan membuat ruang 




oleh adanya kesamaan dengan matamanusia ketika melihat 
sesuatu lebih pada lebar dan luasnya ruang daripadatinggi. 
b. Kedalaman, Jarak , dan Perspektif 
Dalam karyaPesona Senjadi atas, kedalaman warna 
mencakupseluruh objek dalam foto. Kedalaman warna dan fokus 
tidak hanya padaforeground atau perahu nelayan tua sebagai point 
of interest, akan tetapi objek dibelakang seperti latar dari suasana 
waduk dan warna langit juga tampak indah dan jelas. Efek dari 
penggunaan bukaankecil atau diafragma dengan angka yang besar 
adalah ketajaman warna dariobjek foto.Berbicara mengenai 
perspektif dalam karya di atas, tampak pada perahu nelayan tua. 
 
gambar XLIX : sketsa prespektifPesona Senja 
c. Frame dan Sudut Pandang 
Framing dalam karya Pesona Senja  tidak tampak.Warih 
Sanjaya tidak menggunakan komposisi dengan framing dalam 
karya ini.Pada karya di atas, Warih Sanjaya memanfaatkan garis 




Ngawi yang membentang, dan perahu nelayan tua sebagai objek 
utamanya. 
 
Gambar L. : sketsa garis cakrawala Pesona Senja 
d. Point of Interest 
Point of interest dalam foto di atas adalah kapal nelayan 
tua yang bersandar di pinggir waduk pondok dan hutan di waduk 
pondok serta warna langit di sore hari sebagai latar 
pemandangannya. 
 
Gambar LI. : Sketsa Point Of Interest Pesona Senja 
Karya di atas menggunakan elemen latar depan yang 




nelayan tua dan bambu  yangdominan. Detail-detail pada bagian 
kapal dan sekitarnya diperlihatkandengan sangat jelas dimulai 
dengan cat pada kayu di kapal yang memulai memudar dan hilang 
di makan usia. 
 
e. Susunan dan Komposisi 
Susunan objek merupakan susunan diagonal.Terdapat 
garis cakrawala sebagai pembatas antara langit dan bumi 
padakaryanya, garis cakrawala tersebut menjadi pedoman dalam 
menentukanpembagian 1/3 bidang. Pada karya ini fotografer 
menggunaan pedoman 1/3bidang, objek perahu tua yang terletak 
di sisi kananyang menonjol sehingga bagian belakang terlihat 
lebih luas, format ini menimbulkan kesan indah pada kapal tua 
ini, terdapat pula komposisidiagonal yang memberikan kesan 
garis yangmemotong dari sudut ke sudut persegi panjang. 
Komposisi diagonalmerupakan salah satu dari beragam konsep 
komposisi foto yang menyatakanmemberikan kesan foto tampak 




























Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai komposisi 
fotografi landscape karya Warih Sanjaya, serta merujuk pada rumusan 
masalah yang diangkat pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dari karya fotografi landscape karya Warih Sanjaya, terdapat 
elemenelemenvisual seperti garis, bentuk, tekstur, bidang, ruang, dan 
warna. 
2. Warih Sanjaya menggunakan format horizontalyang pemilihannya 
disesuaikan dengan alur cerita dan kesan yang ingin ditampilkan. 
3. Karya fotografi landscape Warih Sanjaya didominasi dengan 
penggunaan komposisi 1/3 bidang, point of interest, dan segitiga . 
Mayoritas karya fotografi landscape Warih Sanjaya juga terdapat 
foreground yang menampilkan latar depan. Dalam karya landscape 
Warih Sanjaya terdapat garis cakrawala yang terletak antara langit dan 
bumi. 
B. Saran 
1. Penelitian dengan topik fotografi landscape diharapkan mampu menjadi 
pedoman fotografer atau mahasiswa yang mempelajari mengenai 
fotografi, bagaimana membuat komposisi foto landscape yang baik. 







2. Mempelajari komposisi dalam fotografi, agar dapat menentukan arah 
cahaya, bagaimana pengambilan angel, dan teknis pemotretan lainnya. 
3. Dalam memotret pemandangan tidak sekedar memotret keindahan alam 
semesta, namun dapat merekam suasana emosional didalam foto 
landscape yang dihasilkan. 
4. Menjadi fotografer landscape harus mempunyai rasa kecintaan terhadap 
alam, sehingga peka secara emosional ketika memotret sebuah 
pemandangan. Dapat merasakan keindahan alam, kerusakan alam, 
kesedihan alam, berkomunikasi dengan alam, serta mampu merekam 
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Pedoman Wawancara dengan Fotografer 
 
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pengertianlandscape fotografi? 
2. Menurut Anda unsur-unsur apa sajakah yang wajib ada dalam penciptaan  
landscapefotografi? 
3. Menurut Anda apa konsep umum dalam penciptaan foto landscape? 
4. Apa yang menjadi konsep foto landscape karya anda? 
5. Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape yang baik? 
6. Bagaimana Anda melihat sesuatu yang menarik dari objek landscape yang 
akan potret? 
7. Apa karateristik yang terdapat pada karya landscape Anda? 








Hasil Wawancara Dengan Fotografer 
Warih Sanjaya 
Tentang foto Landscape Karyanya 
Hari Selasa, 6 Maret 2018jam 10.00 – Selesai 
Alun-Alun Kota Madiun 
 
1. PE  :  Bagaimana pendapat Anda mengenai landscape fotografi? 
 F     : Bagi saya, landscape fotografi adalah sebuah sudut pandang tentang 
batas langit dan bumi dalam satu bingkai visual yang mempunyai nilai 
estetis berdimensi dua dimensional yang di dalamnya merekam 
keindahan alam. 
2. PE : Menurut Anda unsur-unsur apa sajakah yang wajib ada dalam 
penciptaanlandscape fotografi? 
 F  : Unsur yang harus ada dalam  landscapefotografi adalah, batas 
cakrawala, karena itu adalah pembatas, pemisah dari dua bagian yang 
penting antara langit dan bumi 
3. PE   :  Menurut Anda apa konsep umum dalam penciptaan foto landscape? 
 F :  Konsepnya umumnya adalah mengabadikan keindahan alam. 
4. PE  : Apa yang menjadi konsep landscape fotografi Anda? 
 F :  Konsepnya sama dengan  konsep umumnya fotografi tentang 
Keindahan  alam. Saya ingin menggambarkan atau  mengabadikan 
keindahan  alam suatu  tempat dengan  elemen  komposisi  latar depan 
yang dominan  serta fokusnya adalah mencari garis cakrawala secara 
  
imajiner, untuk membagi  secara 1/3 bidang dalam pemotretan, 
selebihnya adalah menunggu momen  terbaik. 
5. PE  : Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto  landscapeyang 
baik? 
 F :  Ciri foto landscape yang baik adalah yang bisa mengungkapkan 
keindahan objek  yang dipotret. 
6. PE  : Bagaimana Anda melihat sesuatu yang menarik dari objek landscape 
yang   akan potret? 
 F : Pertama pembekalan informasi yang saya pelajari sebelumnya, walau 
belum  pernah ke lokasi sama sekali. Kedua saya harus merencanakan 
keberadaan saya di lokasi, seperti yang saya inginkan.Ketiga adalah 
mengamati lokasi secara faktual.berada di lokasi saat itu, dan 
menunggu momentum yang terbaik untuk memotret. Keempat lakukan 
analisa apakah  saya bisa mendapatkan yang lebih baik lagi dari waktu 
yang direncanakan. 
7. PE  : Apa karateristik yang terdapat pada karya landscape Anda? 
 F : Kalau saya bisa pisahkan, sebenarnya karya-karya ini berangkat pada 
komposisi yang  hampir  sama. Pertama  pembagiannya adalah 1/3 
bidang, terdapat  garis cakrawala   sebagai  pembatas antara langit dan 
bumi. Kedua memanfaatkan sunrise yang terlihat pancaran  sinarnya, 
selanjutnya berusaha tidak menampilkan gambar siluet yang pekat. 
Ketiga pengunaan  elemen  komposisi  latar depan yang dominan, 
dengan  menempatkan point of interest di bagian depan atau  
  
foreground.  Keempat menggunakan arah cahaya dari belakang atau 
back light untuk menampilkan sinar matahari yang berbinar. 
8. PE  : Diantara karya-karya ini, karya mana yang Anda sukai? 
 F  : Saya suka semuanya.      
9. PE  : Mengapa? 
 F   : Karena semuanya mempunyai pengalaman sendiri dan ketika saya 




PE : Peneliti 














Pedoman Wawancara dengan Pakar Ahli 
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pengertian landscape fotografi? 
2. Unsur-unsur apa sajakah yang wajib ada dalam penciptaan landscape 
fotografi? 
3.  Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape fotografi 
yangbaik? 
4. Menurut pendapat Anda, apa konsep umum dalam penciptaan foto 
landscape? 
5. Menurut Anda bagaimana konsep foto landscapeWarih Sanjaya ? 
6. Menurut Anda bagaimana penggunaan pedoman 1/3 bidang pada pemotretan 
foto landscape? 
7. Setelah Anda mengamati karya-karya tersebut, apa yang menjadi karakteristik 
dari foto landscape karya Warih Sanjaya ? 
8. Dari semua karya-karya ini mana yang Anda sukai? Mengapa? 











Hasil Wawancara Dengan Pakar Fotografi 
Philip Pandu Ashari Wibowo,  S.E 
Tentang Foto Landscape Karya Warih Sanjaya  
Hari Sabtu,10 Maret 2018  jam 12.00 - Selesai 
DI STUDIO MIRACO 76 MADIUN 
 
1. PE  : Bagaimanan pendapat Anda mengenai pengertian landscape fotografi? 
 A  : Menurut saya landscape fotografi adalah foto yang membentang 
antarabumi dan daratan. 
2. PE  :  Unsur-unsur apa sajakah yang wajib dalam landscape fotografi? 
 A  :  Yang namanya landscape itu harus ada yang membentang seperti 
bentanglangit, bentang daratan dan lain-lain. Sedangkan unsurnya 
seperti bendabuatan  manusia atau apapun manusia tidak wajib. 
3. PE  : Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscape  
fotografi yang baik ? 
A : Itu subjektif sekali bisa tergantung fotografernya serta faktor yang 
mendukung salah satunya kreatifnya seorang fotografer, serta 
penggunaan  lensa yang berbeda sehingga keindahan tempatnya 
nampak. 
4. PE : Menurut pendapat Anda, apa konsep umum dalam penciptaan foto 
landscape? 




5. PE  : Menurut Anda bagaimana konsep foto landscape Warih Sanjaya ? 
 A  :  Konsepnya tentang keindahan alam. Pada karya-karya Warih Sanjya 
keindahan alam    dipadu dengan objek alam dan objek lain seperti 
manusia dan benda buatan manusia, dan menjadi elemen komposisi 
latar depan yang dominan sekaligus menjadi point of interest selebihnya 
objek dipotret dengan pedoman 1/3 bidang. 
6. PE  : Menurut Anda bagaimana penggunaan pedoman 1/3 bidang pada 
pemotretan foto landscape? 
 A  :  Menurut saya penggunaan 1/3 bidang  tidak wajib, tapi dengan  
penggunaan panduan 1/3 bidang bisa membuat yang melihat tidak 
mudah  bosan serta memperkuat komposisi. 
7. PE  : Setelah Anda mengamati semua karya-karya tersebut, apa yang menjadi   
karakteristik dari foto landscape Warih Sanjaya ? 
 A  :  Karakteristiknya foto Warih Sanjaya  terletak pada komposisinya yang 
menggunakan elemen komposisi latar depan yang dominan dengan 
point ofinterest yang terletak di depan atau foreground, penggunaan 
pedoman 1/3 bidang. Terdapat garis imajiner atau cakrawala yang 
terletak diantara langit dan bumi. Pada foto dengan pencahayaan dari 
belakang atau back light muncul matahari yang bersinar membentuk 
bintang yang dipotret dengan teknik siluet namun tidak hitam legam 
masih terlihat teksturnya. 
8. PE  :  Dari semua karya-karya ini mana yang Anda sukai? 
 A  :  Saya suka foto yang berjudul Syair Alam  , karena menurut saya sangat 
menarik dan berbeda dari karya foto lainnya 
  
9. PE  :  Keritik dan saran apa yang bisa anda berikan kepada Warih Sanjaya? 
 A  :  Saat pemotretan sebaiknya penentuan angel  tidak terkesan nanggung 























Hasil Wawancara Dengan Pakar Fotografi 
Yudi, S. Sn 
Tentang foto Landscape Warih Sanjaya 
Hari Kamis, 12 Maret 2018  jam 12.00 - Selesai 
SMPN 1 Dolopo, Madiun 
 
1. PE  : Bagaimanan pendapat Anda mengenai landscape fotografi? 
 A  : Landscape fotografi adalah foto tentang pemandangan alam yang 
dipotret tidak hanya  objek pemandangan alam saja namaun ada objek 
pendukungnya 
2. PE : Unsur-unsur sajakah yang wajib dalam landscape fotografi? 
 A : Unsur-unsur yang wajib pada foto landscape yaitu terdapat unsur alam 
seperti, air, gunung, awan, daratan serta dilengkapi pohon-pohon, 
rantingranting, bahkan matahari dan sinarnya. Sedangkan unsur 
manusia atau objek buatan manusia cuma sebagai pendukung. 
3. PE  : Menurut pendapat Anda, bagaimanakah ciri-ciri foto landscapefotografi 
yang baik? 
 A : Landscape yang baik itu yang berhasil menggungkapakan 
keindahanpemandangan atau objek yang dipotret. 
4. PE  : Menurut pendapat Anda, apa konsep umum dalam penciptaan 
fotolandscape? 
 A  : Karena foto landscape itu berhubungan dengan alam bisa dibilang 
konsepumumnya keindahan alam atau keindahan pemandangan suatu 
tempat. 
  
5. PE  : Menurut Anda, bagaimana konsep foto landscape Warih Sanjaya? 
 A  :  Menurut saya konsep foto landscape Warih Sanjaya adalah 
keindahanalam atau momen keindahan-keindahan alam tersebut 
dikomposisi dengan objek pendukung sekaligus menjadi point of 
interest yang terletak dibagian depan sesuai dengan elemen yang Warih 
Sanjaya gunakan yaitu elemen komposisi latar depan yang dominan 
dengan pemotretan menggunakan pedoman 1/3 bidang. 
6. PE : Menurut Anda, bagaimana penggunaan pedoman 1/3 bidang pada   
pemotretan foto landscape? 
 A  :  Penggunaan 1/3 bidang bisa memberi efek nyaman serta tidak jemu 
bagi  penikmat karya. 
7. PE  : Setelah Anda mengamati semua karya tersebut apa yang menjadi  
karakteristik foto landscape Warih Sanjaya ini? 
 A  :  Karakteristik foto landscape Warih Sanjaya terdapat pada  
komposisinya seperti, foto dengan pedoman 1/3 bidang baik yang                                                         
berformat vertical maupun horizontal, komposisi yang dominan pada 
foreground dengan memanfaatkan elemen komposisi latar depan yang 
dominan, serta objek yang di depan berupa point of interest. Terdapat 
garis imajiner atau garis cakrawala sebagai pedoman dalam penentuan 
1/3 bidang.Dalam karya foto yang menggunakan arah cahaya dari 
belakang sehingga menimbulkan warna siluet, namun Warih Sanjaya 
menampilkan siluet dengan warna hitam pudar agar objek masih terlihat 
teksturnya. Pada foto dengan arah cahaya dari belakang atau back light 
memperlihatkan objek matahari yang bersinar-sinar. 
  
9. PE  :  Dari semua karya-karya ini mana yang Anda sukai? 
 A  :  Saya suka yang berjudul Syair Alam karena komposisinya padat 
danenak dilihat. 
10. PE  :  Kritik dan saran apa yang bisa Anda berikan kepada Warih Sanjaya? 
 A  :  Saudara Warih  harus banyak lagi menekuni objek yang akan 
dipotretsehingga bisa menghasilkan foto yang lebih the best. 
 
Keterangan : 
PE  : Peneliti 







KARYA FOTOGRAFI LANDSCAPE WARIH SANJAYA 
  




Keterangan : tidak terpilih Keterangan : tidak terpilih 
 
  










Keterangan : TERPILIH Keterangan : TERPILIH 
 
  
Keterangan : TERPILIH Keterangan : TERPILIH 
 
  
Keterangan : TERPILIH Keterangan : TERPILIH 
 
Keterangan: 
• TERPILIH : Merupakan karya fotografi landscape Warih Sanjaya 
yang terpilih menjadi objek penelitian. 
• Tidak terpilih : Merupakan karya fotografi landscape Warih Sanjaya 
yang tidak dijadikan objek penelitian 








